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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan berbahasa Arab yang dilakukan 
oleh santriwati kelas 1 SMP dalam proses pembelajaran bahasa Arab menggunakan 
buku Al-‘Arabiyyah Bayna Yadaik Jilid I di Pesantren Tahfizh Al-Qur’an dan Bahasa Arab 
Bina Madani Putri Bogor. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode fenomenologi. Data penelitian diperoleh melalui observasi kegiatan 
pembelajaran, wawancara dengan guru bahasa Arab, serta analisis dokumen yang 
meliputi hasil latihan, ujian lisan, ujian tertulis, dan catatan pembelajaran. Subjek 
penelitian terdiri atas 42 santriwati tingkat menengah yang mengikuti pembelajaran 
berdasarkan Unit 1 sampai Unit 8 dalam buku Al-‘Arabiyyah Bayna Yadaik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kesalahan siswa mencakup aspek fonologi, morfologi, 
sintaksis, semantik, dan ortografi yang dipengaruhi oleh interferensi bahasa ibu serta 
keterbatasan penguasaan kaidah bahasa Arab. Studi ini memetakan kesalahan berbasis 
buku ajar dan mengungkap kesenjangan antara asumsi kesiapan fonetik materi dengan 
realitas pembelajar. Implikasinya, diperlukan penguatan fonologis melalui latihan 
intensif, kaidah kontekstual, dan praktik komunikatif untuk meningkatkan kompetensi 
berbahasa secara utuh. 
Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Bahasa Arab, Santriwati SMP, Al-‘Arabiyyah Bayna 
Yadaik, Pembelajaran Bahasa Arab 
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Abstract 
This study aims to analyze the errors in Arabic language use made by Grade 7 female 
students during the process of learning Arabic using Al-‘Arabiyyah Bayna Yadaik Volume 
I at the Bina Madani Putri Islamic Boarding School for Qur’anic Memorization and Arabic 
Studies in Bogor. The research employs a qualitative approach with a phenomenological 
method. Data were collected through classroom observations, interviews with Arabic 
teachers, and document analysis, including exercise results, oral examinations, written 
examinations, and learning records. The research subjects consisted of 42 lower 
secondary female students who followed instruction based on Units 1 to 8 of Al-‘Arabiyyah 
Bayna Yadaik. The findings indicate that students’ errors occur across phonological, 
morphological, syntactic, semantic, and orthographic aspects, influenced by first-
language interference and limited mastery of Arabic grammatical rules. This study maps 
errors based on the textbook and reveals a gap between the assumed phonetic readiness 
embedded in the material and the actual conditions of learners. The findings imply the 
need to strengthen phonological competence through intensive practice, contextualized 
grammar instruction, and communicative activities to enhance overall language 
proficiency.  
Keywords: Error Analysis, Arabic Language, Junior High School Female Students, Al-
‘Arabiyyah Bayna Yadaik, Arabic Language Learning.  

 
 

PENDAHULUAN 
 

Kesenjangan struktural antara 
bahasa Arab dan bahasa Indonesia—
mencakup bidang fonologi, morfologi, 
sintaksis, semantik, hingga ortografi—
menjadi faktor utama persepsi sulitnya 
bahasa Arab bagi pembelajar lokal. 
Karakteristik khusus seperti sistem 
fonetik yang unik, kompleksitas derivasi 
kata, serta regulasi gramatikal i‘rāb yang 
tidak dikenal dalam bahasa Indonesia, 
sering kali memicu hambatan dan 
kesalahan dalam proses akuisisi bahasa 
tersebut (Umroh, 2018).  

Ketidaksamaan struktural 
tersebut memicu terjadinya interferensi 
bahasa ibu yang berimplikasi pada 
munculnya kekeliruan di berbagai aspek, 
mulai dari artikulasi, morfologi, tata 
bahasa, hingga ortografi bahasa Arab. 
Fenomena ini terutama ditemukan pada 
kelompok pembelajar di level dasar 
(Humaira et al., 2021). Meskipun 
kekeliruan dalam berbahasa adalah 
fenomena wajar dalam akuisisi bahasa 

kedua, pengabaian terhadap pola 
kesalahan tersebut dapat mengganggu 
efektivitas pencapaian target 
instruksional (Tarigan, 2011). Dalam 
kerangka linguistik terapan, analisis 
kesalahan menduduki posisi krusial 
untuk memetakan dan mengurai 
problematika linguistik siswa sebagai 
landasan evaluasi pengajaran 
(Nuramaliah et al., 2021) Sayangnya, 
literatur mengenai kesalahan bahasa 
Arab saat ini masih didominasi oleh 
tinjauan umum, sehingga keterkaitan 
antara tipologi kesalahan dengan materi 
ajar serta teknik intervensi guru masih 
jarang tereksplorasi secara mendalam. 

Buku ajar merupakan instrumen 
strategis dalam transmisi pemahaman 
bahasa Arab di lingkungan pesantren. 
Salah satu literatur yang populer adalah 
Al-‘Arabiyyah Bayna Yadaik, sebuah buku 
yang didesain untuk pembelajar non-
Arab dengan fokus pada integrasi 
keterampilan berbahasa. Walaupun 
penggunaannya luas, penelitian yang 
membedah kesalahan linguistik spesifik 
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pada pengguna buku ini masih sangat 
minim. Temuan awal pada siswi kelas 1 
SMP di Pesantren Bina Madani Putri 
Bogor mengindikasikan adanya 
problematika pada aspek fonetik, 
morfologi, sintaksis, hingga ortografi. 
Oleh karena itu, studi ini berupaya 
memetakan tipologi kesalahan tersebut, 
menelusuri akar penyebabnya, serta 
mengevaluasi langkah-langkah 
perbaikan yang dilakukan pengajar 
dalam mengoptimalkan penggunaan 
buku tersebut. 

 
 METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi yang bertujuan 
menganalisis bentuk, penyebab, serta 
upaya perbaikan kesalahan berbahasa 
Arab siswa kelas 1 SMP dalam 
pembelajaran menggunakan buku Al-
‘Arabiyyah Bayna Yadaik. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena memungkinkan 
peneliti memahami fenomena 
kebahasaan secara mendalam dalam 
konteks alamiah melalui deskripsi 
naratif (Warul Walidin AK., Saifullah, 
Tabrani, 2015), sedangkan fenomenologi 
digunakan untuk menggali makna 
pengalaman langsung subjek penelitian 
terhadap kesalahan saat belajar bahasa 
Arab (Kahija, 2018). Penelitian 
dilaksanakan di Pesantren Tahfizh Al-
Qur’an dan Bahasa Arab Bina Madani 
Putri Bogor pada bulan Juni 2025.  

Subjek penelitian terdiri atas 
santriwati kelas 1 SMP yang mengikuti 
pembelajaran Unit 1–8, guru bahasa 
Arab, kepala bagian pengajaran, dan 
kepala bagian bahasa yang dipilih secara 
purposive. Prosedur penelitian diawali 
dengan observasi langsung proses 
pembelajaran di kelas untuk 
mengidentifikasi praktik penggunaan 
kosakata, struktur kalimat, dan i‘rāb, 
kemudian dilanjutkan dengan 
wawancara mendalam guna 

memperoleh penjelasan tentang 
kesalahan yang muncul serta faktor 
penyebabnya (Rambe et al., 2022). Data 
pendukung diperoleh melalui analisis 
dokumen berupa hasil latihan, ujian 
tertulis, dan catatan pembelajaran 
(Yuniati, 2021). Pengumpulan data 
dilakukan dengan triangulasi sumber 
dan teknik melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk 
meningkatkan validitas temuan 
(Mekarisce, 2020). Peneliti berperan 
sebagai instrumen utama penelitian 
yang melakukan pencatatan, 
pengkodean, dan interpretasi data 
secara sistematis (Makbul, 2021). 
Analisis data dilakukan secara interaktif 
melalui tahap reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan dan verifikasi 
kesimpulan sesuai model Miles dan 
Huberman (Fadli, 2021) sehingga 
prosedur penelitian ini dapat direplikasi 
oleh peneliti lain pada konteks 
pembelajaran bahasa Arab yang sejenis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara mendalam, serta studi 
dokumentasi yang dilakukan setelah 
proses pengumpulan data, peneliti 
menemukan bahwa siswa kelas 1 SMP di 
Pesantren Bina Madani Putri Bogor 
masih mengalami berbagai kesalahan 
berbahasa Arab ketika belajar 
menggunakan buku Al-‘Arabiyyah Bayna 
Yadaik jilid pertama. Kesalahan tersebut 
mencakup aspek fonologis, morfologis, 
sintaksis, semantik, dan ortografis, yang 
muncul dalam berbagai aktivitas 
pembelajaran, seperti percakapan (al-
ḥiwār), latihan kosakata, tarkīb 
nahwiyyah, latihan menyimak (fahm al-
masmū‘), membaca, hingga menulis. 

Temuan ini menguatkan 
pandangan bahwa pembelajar pemula 
bahasa Arab cenderung menghadapi 
kesulitan pada unsur kebahasaan dasar 
akibat perbedaan sistem linguistik 
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antara bahasa ibu dan bahasa sasaran 
(Setyawati, N., & Rohmadi, 2010). 

Secara umum, kesalahan 
fonologis merupakan jenis kesalahan 
yang paling dominan. Kesalahan ini 
tampak pada pelafalan makhraj dan sifat 
huruf hijaiyyah, panjang–pendek bunyi 
(mad–qaṣr), tasydid, serta pertukaran 
fonem seperti ص dengan س, ط dengan ت, 
dan ه dengan ح. Dominasi kesalahan 
fonologis ini dapat dijelaskan dari sudut 
pandang pemerolehan bahasa kedua, di 
mana tahap awal pembelajaran lebih 
menekankan pada keterampilan lisan 
sebelum pembelajar memiliki 
pemahaman struktural yang kuat. 
Perbedaan sistem bunyi antara bahasa 
Arab dan bahasa Indonesia, khususnya 
pada fonem-fonem yang tidak terdapat 
dalam bahasa ibu, menyebabkan siswa 
tidak memiliki representasi bunyi yang 
akurat (phonological mapping). 
Akibatnya, kesalahan fonologis menjadi 
paling mendasar dan berpotensi 
memengaruhi aspek kebahasaan 
lainnya. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian (Amrulloh & Hasanah, 2019) 
serta (Asih et al., 2020) yang menyatakan 
bahwa perbedaan sistem fonologis 
merupakan faktor utama kesalahan pada 
pembelajar tingkat pemula. Selain itu, 
kesalahan artikulatoris seperti 
pengucapan huruf  ع yang keluar dari 
rongga hidung menunjukkan belum 
optimalnya penguasaan makhraj dan 
kontrol organ bicara. Kesalahan 
morfologis sering muncul saat siswa 
mencoba membentuk kata melalui 
afiksasi maupun penentuan gender pada 
kata kerja. Kelemahan pemahaman 
terhadap kaidah ṣarf terlihat jelas pada 
ketidakmampuan siswa menerapkan 
pola jamak yang benar, seperti pada 
kasus kata أمهات (sebagai jamak dari عام) 
atau وقات (untuk وقت). Hal ini 
menunjukkan bahwa struktur morfologi 
Arab yang kompleks, terutama mengenai 
aturan jamak taksir dan kesesuaian jenis 
kelamin kata, merupakan tantangan 

besar dalam fase awal pembelajaran. 
Temuan ini sejalan dengan (ADAM, 
2021) dan (Audina et al., 2023) yang 
menegaskan bahwa kompleksitas sistem 
morfologi Arab, terutama jamak taksir 
dan kesesuaian mudzakkar–mu’annats, 
sering menjadi sumber kesalahan utama 
bagi pembelajar pemula. 

Kesalahan sintaksis juga 
ditemukan secara signifikan, meliputi 
kesalahan susunan mubtada–khabar, 
tarkīb iḍāfī, na‘at–man‘ut, ‘adad–ma‘dūd, 
serta i‘rāb fungsional. Kesalahan seperti 
susunan سوريا أين atau أنا  ستأكل   أنت 
menunjukkan adanya transfer langsung 
struktur bahasa Indonesia ke dalam 
bahasa Arab. Fenomena ini menguatkan 
teori interferensi bahasa ibu (language 
interference), di mana pembelajar 
menggunakan pola bahasa pertama 
ketika memproduksi bahasa kedua 
(Nurkholis, 2018). Selain itu, kesalahan 
dalam bilangan bertingkat dan i‘rāb 
menunjukkan bahwa kaidah nahwu 
belum sepenuhnya terinternalisasi oleh 
siswa.  

Pada tataran semantik, kesalahan 
tampak dalam bentuk terjemahan literal 
dan ketidaktepatan diksi, seperti 
penerjemahan “Saya belajar di kelas 1 
SMP” menjadi المتوسطة الفصل  في   atau أدرس 
penggunaan bentuk  إندونسيا  untuk أحمد 
menyatakan identitas kebangsaan. 
Kesalahan ini menunjukkan 
kecenderungan siswa menerjemahkan 
secara kata demi kata tanpa 
mempertimbangkan struktur dan makna 
kontekstual bahasa Arab. Temuan ini 
sejalan dengan (Anjani, 2024) dan 
(Muzaiyanah, 2017) yang menegaskan 
bahwa kesalahan semantik sering 
muncul akibat keterbatasan kosakata 
dan pemahaman makna relasional dalam 
bahasa sasaran.  

Sementara itu, kesalahan 
ortografis ditemukan terutama pada 
penulisan imlā’, seperti kesalahan 
sambung–pisah kata, penggunaan 
hamzah washal dan hamzah qaṭ‘i, serta 
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kesalahan dikte pada latihan menyimak. 
Kesalahan ini menunjukkan bahwa 
keterampilan menulis dan menyimak 
siswa belum berkembang secara 
seimbang, sebagaimana juga dilaporkan 
oleh Roviin dan Muh. Hafidz 
(2020)(Roviin & Muh. Hafidz, 2020) 
serta Nuramaliah (2021) (Nuramaliah, 
2021). Minimnya pembelajaran khusus 
terkait qawā‘id imlā’ turut memperkuat 
munculnya kesalahan jenis ini. 

Analisis lintas temuan 
mengungkapkan bahwa kesalahan 
berbahasa siswa bersifat sistemik dan 
hierarkis, dengan aspek fonologis 
sebagai akar permasalahannya. 
Lemahnya distingsi bunyi huruf 
berimbas langsung pada kekeliruan 
ortografis, yang membuktikan adanya 
korelasi kuat antara persepsi auditif dan 
representasi grafis. Di sisi lain, 
keterbatasan morfologis memicu 
kerancuan sintaksis, seperti 
ketidakselarasan pada struktur 
mubtada-khabar, tarkīb iḍāfī, maupun 
na‘at-man‘ut. Akumulasi kendala pada 
aspek bentuk (morfosintaksis) ini pada 
akhirnya mengganggu dimensi semantik, 
terutama dalam pemilihan diksi dan 
pemaknaan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa penguasaan bahasa siswa masih 
bersifat parsial dan belum mencapai 
integrasi antara bentuk dan makna. 

Terkait implikasi penggunaan 
buku Al-‘Arabiyyah Bayna Yadaik jilid 
pertama, ditemukan bahwa asumsi buku 
terhadap kesiapan fonetik pembelajar 
sering kali tidak sejalan dengan realitas 
siswa pemula di Indonesia. Meskipun 
mengusung konsep komunikatif-
integratif, kurangnya penguatan 
eksplisit pada aspek qawā‘id (nahwu, 
ṣarf, dan imlā’) menyebabkan siswa 
cenderung mengandalkan interferensi 
bahasa ibu dan translasi literal. Oleh 
karena itu, efektivitas buku ini sangat 
bergantung pada improvisasi guru 
dalam memberikan latihan fonetik 

intensif serta penjelasan kaidah yang 
lebih kontekstual. 

Secara komprehensif, 
problematika ini berakar dari disparitas 
sistem linguistik Arab-Indonesia, 
minimnya perbendaharaan kata, serta 
rendahnya intensitas praktik literasi. 
Merujuk pada (Tarigan, D., & Tarigan, 
2021) serta (Sugiyono, 2013), fenomena 
ini harus dipandang sebagai bagian dari 
proses akuisisi bahasa yang natural 
sekaligus sebagai basis evaluasi 
pembelajaran. Rekomendasi utama 
penelitian ini adalah reposisi aspek 
fonologis sebagai fondasi primer yang 
diintegrasikan secara gradual dengan 
aspek kebahasaan lainnya guna 
membangun kompetensi linguistik yang 
utuh dan meminimalisir kesalahan 
sistematis. 

 
KESIMPULAN 

 
Hasil studi mengungkap bahwa 

siswi kelas 1 SMP di Pesantren Bina 
Madani Putri Bogor menunjukkan 
kesalahan sistematis dalam penggunaan 
buku Al-‘Arabiyyah Bayna Yadaik, 
mencakup bidang fonologi, morfologi, 
sintaksis, semantik, hingga ortografi. 
Kesalahan fonologis teridentifikasi 
sebagai problematika primer yang 
memicu kekeliruan pada aspek linguistik 
lainnya. Fenomena ini dipicu oleh 
interferensi bahasa ibu, kerumitan 
struktur internal bahasa Arab, serta 
penguasaan kosakata dan kaidah yang 
belum terintegrasi secara utuh. 

Penelitian ini menawarkan 
orisinalitas melalui pemetaan kesalahan 
yang komprehensif dan hierarkis, yang 
secara khusus dihubungkan dengan 
implementasi buku ajar tertentu di 
lingkungan pesantren. Temuan ini 
mengkritisi asumsi kesiapan fonetik 
pembelajar dalam buku tersebut yang 
sering kali tidak sejalan dengan realitas 
siswa pemula di Indonesia. Dengan 
demikian, kajian ini melampaui analisis 



AL – KAFF: Jurnal Sosial Humaniora    Vol. 4 No. 2 Bulan April  Tahun 2026    | 184 
 

deskriptif konvensional menuju 
pendekatan yang lebih kontekstual dan 
integratif. 

Sebagai implikasi, penguatan 
aspek fonologis harus diposisikan 
sebagai fondasi utama sebelum 
melangkah ke level linguistik yang lebih 
kompleks. Pengajar direkomendasikan 
untuk mengadaptasi strategi melalui dril 
fonetik intensif, penjelasan kaidah yang 
kontekstual, dan praktik komunikasi 
berkelanjutan guna memitigasi 
kesalahan sistematis dan membangun 
kompetensi bahasa yang komprehensif. 
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